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Abstract The purpose of this research is to determine the effect of Inventory Turnover and Net Profit Margin
Ratio on Profit Growth at PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk both partially and simultaneously. The method
used is a quantitative method. The sample used is the financial statement of PT. Solusi Bangun Indonesia
Tbk. For 11 years for which panel data has been made. Data analysis using classical assumption test,
regression analysis, coefficient of determination analysis and hypothesis testing. The result on this study is
Inventory Turnover Ratio has no significant effect on Profit Growth with hypothesis testing obtained with
significance value of 0,032 > 0,05. Net Profit Margin Ratio has no significant effect on Profit Growth with
hypothesis testing obtained with significance value of 0,162 > 0,05. Inventory Turnover Ratio and Net Profit
Margin Ratio has no significant effect to Profit Growth with hypothesis testing obtained with significance
value 0,334 > 0.05 and are supported by the result of a coefficient of determination of 9,2% while the
remaining is influenced by other factors.
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AbstrakTujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh /nventory Turnover dan Net Profit Margin
Terhadap Pertumbuhan Laba pada PT. Solusi Bangun Indonesia, Tbk baik secara parsial maupun secara
simultan. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. Sampel yang digunakan adalah berupa
Laporan Keuangan PT. Solusi Bangun Indonesia, Tbk selama 11 tahun yang sudah dibuat data panel.
Analisis data menggunakan uji asumsi klasik, analisis regresi, analisis koefisien determinasi dan uji
hipotesis. Hasil penelitian ini adalah bahwa Inventory Turnover tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan
Laba dengan uji hipotesis diperoleh nilai Signifikan 0,320 > 0,05. Net Profit Margin tidak berpengaruh
terhadap Pertumbuhan Laba dengan uji hipotesis diperoleh nilai signifikan 0,162 > 0,05. Inventory Turnover
dan Net Profit Margin tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Pertumbuhan Laba de ngan nilai
signifikan sebesar 0,334 > 0.05 dan didukung dengan hasil koefisien determinasi sebesar 9,2% sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lainnya.

Kata Kunci: Inventory Turnover, Net Profit Margin Ratio, Pertumbuhan Laba

PENDAHULUAN

Perekonomian Indonesia pada tahun 2025 menunjukkan tren pertumbuhan yang
stabil, dengan sektor industri manufaktur sebagai pilar utama. Pada tahun 2024, industri
pengolahan nonmigas mencatatkan pertumbuhan sebesar 4,75%, meningkat dari 4,69%
pada tahun sebelumnya. Sektor ini juga memberikan kontribusi signifikan terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar.
Banyak tantangan yang masih dihadapi oleh perusahaan — perusahaan di dalam sektor
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manufaktur, seperti indikasi deindustrialisasi dan kebutuhan akan peningkatan daya saing
industri. Kontribusi sektor manufaktur terhadap PDB mengalami penurunan dari
puncaknya pada tahun 2022 yang mencapai 32% menjadi sekitar 20% pada tahun 2024.
Hal ini menunjukkan perlunya strategi yang tepat untuk meningkatkan efisiensi dan
produktivitas sektor manufaktur (east.vc.id:2024).

Perusahaan yang beroperasi dalam sektor industri manufaktur, termasuk PT.
Solusi Bangun Indonesia Tbk (SBI), dihadapkan pada tantangan untuk mempertahankan
pertumbuhan laba yang berkelanjutan. Dalam upaya mencapai tujuan tersebut,
perusahaan harus mampu mengelola berbagai faktor internal yang memengaruhi kinerja
keuangan, salah satunya adalah pengelolaan persediaan dan efisiensi operasional.
Persediaan yang tidak dikelola dengan baik dapat menurunkan efisiensi operasional
perusahaan, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi profitabilitas dan pertumbuhan
laba.

Industri semen di Indonesia mengalami dinamika yang signifikan selama
periode 2014-2024. Pada tahun 2016-2019, terjadi over supply semen nasional karena
kapasitas produksi yang mencapai lebih dari 120 juta ton per tahun tidak diimbangi
dengan konsumsi domestik yang hanya sekitar 65—70 juta ton (Asosiasi Semen Indonesia,
2019). Kondisi ini menyebabkan persaingan harga yang ketat dan menekan margin laba
hampir seluruh produsen semen, termasuk PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk (SBI).
Berdasarkan laporan keuangan tahunan, SBI bahkan mencatat penurunan laba hingga
mengalami kerugian pada 2016-2018, meskipun pendapatan relatif stabil (Annual Report
PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa persediaan yang
tinggi tidak diimbangi dengan penjualan yang memadai, sehingga Inventory Turnover
rendah dan tidak mampu mendorong pertumbuhan laba perusahaan.

Situasi mulai membaik setelah PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk mengakuisisi
SBI pada tahun 2019 (Semen Indonesia, 2019). Pasca akuisisi, perusahaan menjalankan
berbagai strategi efisiensi seperti pengendalian persediaan, penekanan biaya produksi,
dan inovasi produk ramah lingkungan. Dampaknya, kinerja keuangan mulai membaik
dengan laba kembali positif pada 2019 dan tren pertumbuhan laba yang lebih stabil hingga
2023 (Annual Report PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk, 2023). Pemulihan ini juga
didukung oleh proyek infrastruktur pemerintah dan pemulihan sektor properti
pascapandemi COVID-19, yang meningkatkan permintaan semen nasional (Kementerian
PUPR, 2022). Kondisi ini membuat /nventory Turnover SBI meningkat karena stok lebih
cepat terjual, dan Net Profit Margin membaik karena biaya produksi dapat ditekan,
sehingga pada akhirnya berdampak positif terhadap pertumbuhan laba Perusahaan.

PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk, sebagai perusahaan yang bergerak dalam
industri manufaktur bahan bangunan, memiliki peran penting dalam perekonomian
Indonesia. Perusahaan ini menghadapi tantangan dalam mengelola inventaris dan
menjaga margin laba di tengah persaingan industri yang ketat. Oleh karena itu, penting
untuk mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana pengaruh Inventory Turnover dan Net
Profit Margin Ratio terhadap pertumbuhan laba perusahaan.
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PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk memberikan kontribusi penting terhadap
perekonomian Indonesia melalui perannya sebagai produsen semen dan bahan bangunan
utama yang mendukung pembangunan infrastruktur dan sektor properti nasional. Selama
periode 2014-2024, perusahaan berhasil mengelola Inventory Turnover dan Net Profit
Margin secara efektif, yang berdampak positif pada pertumbuhan laba perusahaan.
Inventory Turnover yang tinggi menunjukkan efisiensi dalam pengelolaan persediaan
sehingga mempercepat perputaran modal, sementara Net Profit Margin yang sehat
mencerminkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih dari penjualan secara
optimal. Pertumbuhan laba yang stabil ini memungkinkan PT. Solusi Bangun Indonesia
Tbk meningkatkan kapasitas produksi, memperluas pasar, dan melakukan investasi yang
pada akhirnya mendorong penciptaan lapangan kerja serta peningkatan pendapatan pajak
bagi negara.

Kontribusi perusahaan juga terlihat dari volume penjualan semen dan terak yang
besar, yang menjadi bahan baku vital dalam proyek-proyek pembangunan infrastruktur
seperti jalan, perumahan, dan fasilitas publik yang menjadi prioritas pemerintah. Selain
aspek ekonomi, PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk juga berkomitmen pada praktik bisnis
berkelanjutan dengan menerapkan prinsip ekonomi sirkular dan industri hijau dalam
proses produksinya, mendukung target nasional pengurangan emisi karbon dan
pembangunan berkelanjutan. Dengan demikian, pengaruh positif Inventory Turnover
dan Net Profit Margin terhadap pertumbuhan laba PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk
tidak hanya memperkuat posisi keuangan perusahaan, tetapi juga memberikan
kontribusi nyata dalam mempercepat pembangunan infrastruktur dan pertumbuhan
ekonomi Indonesia secara berkelanjutan.

Tabel 1.1
Data keuangan Persediaan, Pendapatan dan Laba Tahun Berjalan pada
PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk periode tahun 2014 - 2024

Tahun Persedian Net Profit Margin Ratio | Laba Tahun Berjalan
(Dalan Jutaan (Dalan Jutaan Rupiah) (Dalan Jutaan
Rupiah) Rupiah)
2014 736.995 10.528.723 668.869
2015 553.364 9.239.022 350.418
2016 556.291 9.458.403 (172.032)
2017 880.760 9.382.120 (690.455)
2018 962.614 10.377.729 (684.197)
2019 1.102.680 11.057.843 499.052
2020 1.048.354 10.108.220 650.988
2021 1.019.014 11.218.181 713.344
2022 1.262.429 12.262.048 839.276
2023 1.171.348 12.371.333 894.645
2024 1.151.301 11.818.978 745.090
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Sumber: Annual Report PT. Solusi Bangun Indonesia Thk periode tahun 2014 — 2024

Data Keuangan PT Solusi Bangun Indonesia Tbk.
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Sumber: Annual Report PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk periode tahun 2014 — 2024
Gambar 1.1
Data keuangan Persediaan, Pendapatan dan Laba Tahun Berjalan pada PT.
Solusi Bangun Indonesia Tbk periode tahun 2014 — 2024
Berdasarkan Tabel 1.1 Pada tahun 2014, PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk

mencatat kinerja stabil dengan laba Rp668.869 juta. Namun, mulai 2015 hingga 2017,
perusahaan mengalami penurunan bertahap pada persediaan, pendapatan, dan laba,
bahkan mencatat kerugian signifikan di 2017 sebesar Rp690.453 juta akibat
ketidakseimbangan antara persediaan dan penjualan. Kondisi sulit berlanjut di 2018
meski pendapatan meningkat, perusahaan masih mencatatkan kerugian Rp684.197 juta.

Perbaikan mulai terlihat di 2019 dengan laba Rp499.052 juta, menandakan
peningkatan efisiensi. Tren positif berlanjut di 2020 hingga 2023 dengan laba yang terus
meningkat, menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam mengelola biaya dan
persediaan secara efektif. Pada 2024, meski pendapatan dan persediaan sedikit menurun,
perusahaan tetap mencatat laba yang solid sebesar Rp745.090 juta. Secara keseluruhan,
perusahaan berhasil bangkit dari masa sulit, menunjukkan pemulihan dan pertumbuhan
yang berkelanjutan melalui pengelolaan persediaan dan operasional yang lebih efisien.

Menurut Dian Indah Sari (2021) dalam Penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
Inventory Turnover, Net Profit Margin Dan Debt Equity Ratio Terhadap Pertumbuhan
Laba Perusahaan Properti Terdaftar Di Bei Periode 2016-2019”, hasil penelitiannya
menyatakan bahwa Variabel Inventory Turnover (ITO) dan Net Profit Margin Ratio
(NPM) berpengaruh positif dan berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan laba
perusahaan properti di Bursa Efek Indonesia periode 2016 — 2019.

Menurut Pratama & Widodo (2022) dalam Penelitiannya yang berjudul
“Pengaruh Inventory Turnover dan Net Profit Margin terhadap Pertumbuhan Laba pada
Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar di BEI Periode 2018-2021", hasil
penelitiannya menyatakan bahwa Net Profit Margin tidak berpengaruh signifikan
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terhadap pertumbuhan laba karena laba bersih perusahaan lebih dipengaruhi oleh
fluktuasi biaya bahan baku dan beban produksi.

KAJIAN TEORI

Laporan keuangan

Menurut Harapap (2018:105) laporan keuangan menggambarkan kondisi
keuangan dan hasil udaha sutu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu
tertentu. Menurut Munawir (2014:2) “laporan keuangan menurut dasarnya merupakan
hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antar
data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak — pihak yang berkepentingan
dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut”.

Rasio Keuangan

Menurut  Kasmir (2019:104) “rasio  keuangan merupakan kegiatas
membandingkan angka — angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi
suatu angka dengan angka lainnya. Perbandingan ini dapat dilakuakn antar satu
komponen dengan komponen lainnya dalam suatu laporan keuangan atau atas dasar
antara komponen yang ada diantara laporan keuangan”. Menurut Halim (2016:74)
“analisis rasio keuangan merupakan rasio yang pada dasarnya disusun dengan
menggabungkan angka-angka di dalam atau anatara laporan laba rugi dan neraca”.

Inventory Turnover (ITO)

Perputaran Persediaan atau Inventory Turnover (ITO) adalah “rasio keuangan
yang digunakan untuk mengetahui tingkat perputaran dari persedian yang dimiliki oleh
suatu perusahaan dalam proses penjualan yang dimana proses tersebut guna memperoleh
laba yang menjadi tujuan dari suatu perusahaan”. Menurut Kasmir (2019:114)
“Perputaran persediaan adalah rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana
yang ditanamkan dalam persediaan ini berputar dalam suatu periode”. Menurut Firdaus
A. Dunia (2013:374) “perputaran persediaan adalah rasio yang menunjukan berapa kali
secara rata — rata persediaan barang dijual selama satu periode. Rasio ini juga menunjukan
efektivitas perusahaan dalam mengelola persediaan yang dimilikinya”.

Net Profit Margin (NPM)

Menurut Harjito & Martono (2018:60) “Net Profit Margin (NPM) adalah
keuntungan penjualan setelah menghitung seluruh biaya dan pajak penghasilan. Margin
ini menunjukan perbandingan laba bersih setelah pajak dengan penjualan”. Menurut
Kasmir (2019:235) “Net Profit Margin adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilakn laba bersih/penjualan”. Rasio ini membantu
dalam menilai efisiensi operasional dan pengelolaan biaya perusahaan, sehingga semakin
tinggi nilai NPM, semakin baik kemampuan perusahaan dalam mengubah penjualan
menjadi keuntungan nyata yang dapat digunakan untuk pengembangan usaha dan
memberikan nilai tambah bagi para pemilik modal.
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Pertumbuhan Laba

Menurut Sofyan Syafry Harahap (2018:310) “rasio pertumbuhan laba merupakan
rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan meningkatkan laba bersih dibandingkan
laba tahun sebelumnya”. Menurut Dewi Utari, dkk (2014:67) menjelaskan bahwa “rasio
pertumbuhkan laba merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan
dalam mempertahankan laba disetiap periode ditengah pertumbuhan perekonomian dan
sector usahanya”.

(6.0)]

L Inventory Turn Over (ITO)

Pertumbuhan Laba (Y) }

x2)

B

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir

Pada dasarnya, Inventory Turnover (ITO) dan Net Profit Margin (NPM) secara
teoritis dianggap mampu mempengaruhi pertumbuhan laba karena mencerminkan
efektivitas pengelolaan operasional perusahaan. Namun demikian, berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa kedua variabel tersebut tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hal ini menunjukkan
bahwa perubahan pada perputaran persediaan maupun margin laba bersih tidak secara
langsung menentukan naik turunnya pertumbuhan laba perusahaan dalam periode
penelitian.

H1: Diduga terdapat pengaruh Inventory Turnover secara parsial terhadap
Pertumbuhan Laba Pada PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk Periode 2014 — 2024.

Rasio ini dihitung dengan membandingkan antara Harga Pokok Penjualan (HPP)
dengan rata-rata persediaan. Semakin tinggi nilai ITO, maka semakin efisien perusahaan
dalam mengelola persediaan, sehingga biaya penyimpanan dapat ditekan dan risiko
kerusakan barang berkurang. Efisiensi ini diharapkan mampu meningkatkan laba
perusahaan. Oleh karena itu, diduga terdapat pengaruh secara parsial Inventory Turnover
terhadap pertumbuhan laba.

H2: Diduga terdapat pengaruh Net Profit Margin secara parsial terhadap
Pertumbuhan Laba Pada PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk Periode 2014 — 2024.
Net Profit Margin (NPM) adalah rasio yang mengukur seberapa besar laba bersih
yang diperoleh perusahaan dari setiap penjualan yang dilakukan. Rasio ini dihitung
dengan membandingkan laba bersih dengan penjualan bersih. Semakin tinggi NPM, maka
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semakin besar keuntungan yang diperoleh perusahaan dari setiap rupiah penjualan, yang
menunjukkan efisiensi dalam mengendalikan biaya dan beban usaha. Dengan demikian,
NPM menjadi indikator penting dalam menilai kemampuan perusahaan menghasilkan
laba. Oleh karena itu, diduga terdapat pengaruh secara parsial Net Profit Margin terhadap
pertumbuhan laba.

H3: Diduga terdapat pengaruh secara simultan Inventory Turnover dan Net Profit
Margin terhadap Pertumbuhan Laba Pada PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk
Periode 2014 — 2024.

Inventory Turnover dan Net Profit Margin merupakan dua rasio keuangan yang saling
melengkapi dalam menilai kinerja perusahaan. Inventory Turnover menekankan pada
efisiensi pengelolaan persediaan, sedangkan Net Profit Margin menekankan pada
efisiensi pengendalian biaya dan kemampuan menghasilkan laba dari penjualan. Jika
kedua rasio ini meningkat secara bersamaan, maka perusahaan tidak hanya efisien dalam
mengelola persediaan tetapi juga mampu mengoptimalkan keuntungan dari setiap
penjualan. Oleh karena itu, diduga terdapat pengaruh secara simultan /nventory Turnover
dan Net Profit Margin terhadap pertumbuhan laba.

METODE PENELITIAN

Dalam melakukan penelitian kali ini jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif deskriptif yang dimana penelitian ini menjelaskan bagaimana
hubungan — hubungan antar variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Menurut
Sugiyono (2018:13) metode penelitian kuantitatif adalah suatu metode penelitain yang
berlandaskan positivistic (data konkrit), data penelitian berupa angka — angka yang
akan diukur menggunakan statistik sebagai alat uji perhitungan, berkaitan dengan
masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan.

Menurut Sugiyono (2018:20) metode penelitian kuantitatif deskriftif digunakan
untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau mengambarkan data yang
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum atau generalisasi. Menurut Moh. Kasiram (2019), metode penelitian
kuantitatif adalah proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa
angka sebagai alat untuk menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas
Hasil Uji One Sample Kolmogorov - Smirnov
PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk Periode tahun 2014 — 2024
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Zscore:
Unstandardized Unstandardized
Residual Residual
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N 10 10
Normal Mean ,0000000 ,0000000
Parameters®® Std. Deviation 1,11295434 1,00000000
Most Extreme Absolute ,206 ,206
Differences Positive ,156 ,156
Negative -,206 -,206
Test Statistic ,206 ,206
Asymp. Sig. (2-tailed)® ,2004 ,2004
Monte Carlo Sig. Sig. ,268 ,268
(2-tailed)® 99% Confidence Lower ,257 ,257
Interval Bound
Upper ,280 ,280
Bound

Sumber: SPSS Ver 27

Dari tabel 4.5 dapat kita lihat bahwa nilai sig yah dihasilkan adalah 0,268 yang dimana
nilai ketentuan dalam uji Kolmogorov — Smirnov adalah nilai Sig yang dihasilkan harus di
atas 0,05 (0,268 > 0,05) oleh karena itu data residual yang digunakan dalam penelitian kali
ini dapat dikata normal dan layak digunakan.

Uji Multikolinearitas

Hasil Uji Multikolinearitas dengan collinearity statistic
Pertumbuhan Laba sebagai Variabel terikat

Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant)256,387 206,463 1,242,249
ITO -23,892 20,555 -404 -1,162 279 753 1,329
NPM -12,983 7,654 -,589 -1,696 ,128 753 1,329

a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA

Nilai VIF yang dihasilkan adalah 1,329 atau dibawah 10 (1,329 < 10).
Nilai Tolerance yang dihasilkan adalah 0.753 atau dibawah 1 (0.753<1).

Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas menggunakan Uji Glejser
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Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta T Sig.
1 (Constant) 119,511 99,612 1,200 ,265
ITO -2,125 9,917 -,063 -,214 ,836
NPM -9,034 3,693 -,720 -2,446 ,061

a. Dependent Variable: ABS RES

Menurut Tabel 4.7 Nilai Sig untuk /nventory Turnover sebesar 0,836 atau lebih besar dari
0,05 maka dapat dinyatakan bahwa [Inventory Turnover tidak mengalami masalah
heteroskedastisitas. Untuk nilai Sig dari Net Profit Margin sebesar 0,061 atau lebih besar
dari 0,05 maka daoat dinyatakan bahwa Net Profit Margin tidak mengalami masalah
heteroskedatisitas.
Uji Autokorelasi
Hasil uji autokorelasi menggunakan nilai Durbin-Watson
Model Summary®
Std. ErrorChange Statistics

R Adjusted of theR SquareF Sig.  FDurbin-
ModelR SquareR SquareEstimate Change Changedfl df2 Change Watson
1 ,523% 274,092 115,61281,274 1,506 2 8 279 2,375
a. Predictors: (Constant), NPM, ITO
b. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA

Dengan ketentuan nilai dl 0,6972 dan nilai du 1,6413 dan dengan nilai d dalam model
regresi ini adalah sebesar 2,375, seperti yang ditunjukan dalam tabel 4.8 hasilnya
menunjukan bahwa tidak ada autokorelasi negatif dengan ketentuan 4 -du < d < 4 - dl
(2,3587 < 2,375 < 3,3028). Dalam penelitian ini, hasil uji Durbin-Watson menunjukkan
nilai d sebesar 2,375. Untuk menentukan apakah terdapat autokorelasi dalam model, nilai
ini dibandingkan dengan batas bawah (dl) dan batas atas (du) yang sudah ditetapkan, yaitu
dl sebesar 0,6972 dan du sebesar 1,6413. Berdasarkan ketentuan uji, apabila nilai Durbin-
Watson berada dalam rentang -du < d <4-dl, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
autokorelasi dalam model. Pada hasil yang ditampilkan, batas bawah perhitungan adalah
4 -du = 2,3587 dan batas atas adalah 4 - dl = 3,3028. Dengan demikian, nilai Durbin-
Watson sebesar 2,375 berada di dalam rentang 2,3587 < 2,375 < 3,3028. Hal ini
menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi
autokorelasi. Kondisi ini penting karena jika autokorelasi terjadi, maka model regresi
menjadi tidak valid dan hasilnya tidak dapat diandalkan.

Uji Regresi Linear Berganda

Hasil uji regresi linear berganda
ITO (X1) dan NPM (X2) terhadap Pertumbuhan Laba (Y)
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Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant)256,387 206,463 1,242,249
ITO -23,892 20,555  -404 -1,162 279 753 1,329
NPM -12,983 7,654 -,589 -1,696 ,128 753 1,329

a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA

1.

Dalam penelitian ini, persamaan regresi linear berganda menghasilkan nilai
konstanta yang menunjukan nilai negatif sebesar 256,387. Ini dapat dijelaskan
dengan mengatakan bahwa apabila variabel X1 dan X2 tidak memiliki nilai, maka
pertumbuhan yang dihasilkan akan sebesar 256,387.

Dalam model persamaan regresi linear berganda, penulis menemukan nilai ITO
yang negatif sebesar 23,892 ini menunjukan bahwa jika ITO meningkat sebesar
1%, nilai pertumbuhan akan meningkat sebesar 23,892.

Seperti yang ditunjukan oleh model persamaan regresi linear berganda, kali ini
menghasilkan NPM negatif sebesar 12,983 yang dapat penulis asumsikan bahwa
jika NPM meningkat sebesar 1%, maka harga saham akan turun sebesar 12,983.

Uji Hipotesis
Hasil uji t variabel ITO (X1) dan NPM (X2) terhadap Pertumbuhan Laba (Y)
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant)256,387 206,463 1,242,249
ITO -23,892 20,555  -,404 -1,162 ,279 753 1,329
NPM -12,983 7,654 -,589 -1,696 ,128 ,753 1,329

a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA

1.

Sebagaimana ditunjukan dalam tabel 4.10, nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel
atau (1,162 < 1,895) dengan nilai signifikansi 0,279 > 0,05. Dengan demikian
maka Hal ditolak atau dengan kata lain bahwa ITO sebagai X1 tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.

Menurut tabel 4.10, nilai t hitung lebih kecil dari t tabel atau 1,696 < 1,895, dan
nilai signifikansi 0,128 > 0,05. Dengan demikian maka Hal ditolak atau dengan
kata lain bahwa NPM sebagai X2 tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba.

Hasil uji F antara ITO (X1) dan NPM (X2) terhadap Pertumbuhan Laba
(Y)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 40264,329 2 20132,165 1,506 ,279°
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Residual 106930,580 8 13366,323

Total 147194910 10
a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA
b. Predictors: (Constant), NPM, ITO
Nilai F hitung sebesar 1,506 dengan nilai signifikansi sebesar 0,279 dihasilkan dari tabel
4.11, yang menunjukan bahwa F hitung lebih kecil dari F tabel atau 1,506 < 4,737 dan
nilai signifikansi lebih dari 0,05 (0,279 > 0,05). Maka dapat disimpulkan Ha3 ditolak atau
dinyatakan sebagai bahwa ITO dan NPM secara simultan tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap Pertumbuhan Laba.

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Hasil uji R? antara ITO (X1) dan NPM (X2) terhadap Pertumbuhan Laba (Y)

Model Summary®
Std. ErrorChange Statistics

R Adjusted of theR SquareF Sig.  FDurbin-
ModelR SquareR SquareEstimate Change Changedfl df2 Change Watson
1 ,523% 274,092 115,61281,274 1,506 2 8 279 2,375
a. Predictors: (Constant), NPM, ITO
b. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA
Berdasarkan tabel dihasilkan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,092 maka dapat
kita simpulkan bahwa variabel bebas yaitu Inventory Turnover (X1) dan Net Profit Margin
(X2) berpengaruh terhadap harga saham sebesar 9,2% sedangkan untuk 90,8% dipengaruh
oleh variabel — variabel lainnya.

KESIMPULAN

Dalam penelitian kali ini lebih berfokus kepada untuk mengetahui bagaimana
Inventory Turnover dan Net Profit Margin akan berdampak kepada pertumbuhan laba PT.
Solusi Bangun Indonesia Tbk dari tahun 2014 hingga 2023. Berikut adalah kesimpulan
yang dapat dijabarkan berdasarkan hasil pengujian analisis yang dilakukan menggunakan
sistem SPSS.

1. Inventory Turnover (X1) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
laba (Y), hal ini ditunjukkan dengan nilai t hitung < t tabel atau (1.070 < 1,895), dan
nilai sinifikansi > 0,05 dengan hasil sig sebesar 0.320.

2. Net Profit Margin (X2) tidak memiliki dampak secara parsial terhadap pertumbuhan
laba (Y), hal ini ditunjukka dengan nilai t hitung <t tabel atau (1.561 < 1,895), dan
nilai Sig sebesar 0,001 atau lebih besar dari 0,162.

3. Dengan diperoleh hasil pengujian menunjukan bahwa Nilai F hitung < F tabel (1.289
< 4,459) maka dapat disimpul kan kedua variavel X (Inventory Turnover dan Net
Profit Margin) terhadap variabel Y (Pertumbuhan Laba) dan diperkuat dengan nilai
sig > 0,05 dengan hasil sig 0.334.
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